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Menyambut MUHARRAM, Bulan Syahrullah

Sejarah mencatat, penanggalan Hijriyah
diawali sejak peristiwa hijrahnya Nabi Mu-
hammad SAW dari Makkah ke Madinah.
Nama bulan yang pertama dalam Kalender
Hijriyah itu adalah Muharam.

Muharam menjadi salah satu dari 4 bulan
yang muliakan di dalam kitab suci Al-Qurén.
Disebut sebagai Asyhurul-hurum. Salah satu
yang lainnya Zulkaidah, Zulhijah, dan Rajab.
Dinamakan Muharam karena pada bulan itu
masyarakat Arab dilarang berperang.

Waktu itu, berperang merupakan kebiasaan
masyarakat Arab. Sebelum Islam datang, seba-
gian masyarakat Arab tetap berperang saat
Muharam sebagaimana dijelaskan dalam Surat
at-Taubah Ayat 37. Namun, terdapat sebuah
kisah tentang orang Arab yang bertemu dengan
pembunuh orang tuanya saat Muharam. Ia
menunda untuk membalas dendam kepada
pembunuh itu.

Pada era damai sekarang ini, cara memuliakan
Muharam sebagaimana disebutkan dalam Kitab
Tafsir al-Razi, bahwa makna haram dalam 4
bulan mulia di atas adalah dengan meninggal-
kan maksiat. Karena, maksiat yang dilakukan
pada bulan-bulan itu akan dibalas dengan
siksaan yang berat. Sedangkan ketaatan yang
dilakukan pada bulan-bulan itu, akan diberi
imbalan pahala berlipat-lipat.

Sebagaimana diketahui, pada Muharam, umat
Islam di seluruh dunia, khususnya di Indonesia
berlomba-lomba beramal saleh. Seperti mem-
beri santunan anak yatim, berpuasa, dan lain
sebagainya. Sehingga, dengan beramal saleh
pada Muharam dan bulan mulia yang lain, agar
dapat membiasakan diri untuk selalu beram
saleh dalam 8 bulan lainnya.

BERSAMBUNG
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Kembali pada Muharram, juga dinamakan
bulan Syahrullah (bulan Allah). Bulan yang
utama untuk berpuasa setelah Ramadhan.
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra, la berka-
ta, Rasulullah SAW bersabda: “Puasa terbaik
setelah bulan Ramadhan adalah puasa di
bulan Allah, bulan Muharram,” (HR Bukhari
Muslim).

Dalam kitab Syarah Muslim, Imam Nawawi
menjelaskan, “Hadis in1 menunjukkan bahwa
Muharram adalah bulan yang paling mulia
untuk melaksanakan puasa sunnah”.

Adakah peristiwa penting dalam sejarah
Islam dalam Muharam?

Disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan
oleh Sahabat Ibnu Abbas, Muharam adalah
bulan ketika Nabi Musa as mengalahkan Raja
Fir’aun.
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra, la berkata
Rasulullah SAW tiba kota Madinah, laluBBeli-
au melihat orang-orang yahudi berpuasa pada
hari ‘Asyura’. Kemudian mereka ditanya ten-
tang hal Tersebut. Mereka menjawab: “Hari ini
adalah hari dimana Allah memberikan perto-
longan kepada Musa dan Bani Israil mengalah-
kan Fir’aun, maka kami pun berpuasa pada
hari ini sebagai bentuk penghormatan kepada
Musa.” Akhirnya Nabi SAW bersabda: “Kami
(kaum muslimin) lebih layak untuk menghorma-
ti Musa dari pada kalian.” Kemudian Beliau
memerintahkan (kepada para sahabat) untuk
berpuasa pada hari tersebut. (HR Muslim).

Oleh karena itu, mari memperbanyak amal
saleh saat Muharam.
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Hendaknya bagi seorang hakim
tidak meninggalkan majlis vlama,
agar setiap terjadi kasus bisa
langsung bertanya dan bermusya
warah dengan mereka

Imam Malik Bin Anas
Referensi:

Al Mudawwanah Al Kubra 1/88

Nasihat dan Kisah

Santri Putri KH Ahmad Yusuf Cholil,

Ayahanda Sekjen PBNU dan
Gus Bupati Pasuruan

Di Desa Karangmenggah, Kecamatan Wonorejo,
Kabupaten Pasuruan, dikenal seorang figur perempuan
bernama Fatimah. Setengah hidupnya telah dihabiskan
untuk berkhidmat di Nahdlatul Ulama (NU). Hingga
saat ini, Beliau dipercaya menduduki Dewan Penasehat
Pimpinan Ranting (PR) Fatayat NU Karangmenggah.

Fatayat adalah wadah berkhidmat bagi anak-anak

muda perempuan NU. Artinya, di usianya yang ke 63 tak terlepas dari saran, pertimbangan,

tahun, Ibu Fatimah berhasil menjadi teladan, pengayom, dan rekomendasi Ibu Fatimah.

hingga tempat curhat dalam berorganisasi. Hampir di Dibalik keramahan dan keteladanan
Ibu Fatimah, ternyata terinspirasi dari

setiap konsep kegiatan Muslimat, Fatayat, dan Ikatan . _
guru mengaji sewaktu kecil.

Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPPNU) setempat,
BERSAMBUNG
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Yakni KH Ahmad Yusuf Cholil. Seorang santri
yang karena kerendahan hati dan kesunggu-
hannya menuntut ilmu, akhirnya menjadi
menantu gurunya sendiri, KH Bisri Syansyuri.
Salah satu pendiri Nahdlatul Ulama.

Iya. Betul. KH Ahmad Yusuf Cholil adalah
ayahanda H Saifullah Yusuf (Gus Ipul), Sek-
retaris Jenderal (Sekjen) Pengurus Besar Nah-
dlatul Ulama (PBNU) periode 2022-2027.
Kemudian putra ke-4 Kiai Yuzuf adalah H Mo-
hammad Irsyad Yusuf (Gus Irsyad atau biasa
dipanggil Gus Bupati Pasuruan), yang menjadi
Bupati Pasuruan sejak tahun 2013 hingga
tahun 2023 mendatang.

Mengaji Secara Langsung Kepada Kiai Yusuf

Untuk ukuran perempuan di zamannya,
tahun 60 an, tidak banyak perempuan seperti
Ibu Fatimah yang dapat menempuh pendidikan
formal di sekolah dasar. Berbeda dengan pen-
didikan non formal (khususnya ilmu agama) -

Pre-Order

Sweater
nupasuruan

« Daftar ke Kak Eka (0857-8507-8687)
« Harga sweater Rp. 150.000
« Ongkir ditanggung pembeli

Peluang Bagi
Pembaca &
Penulis NU

« Bisa secara gratis mendapatkan sweater nupasuruan.
Ada syaratnyal

+ Mengirim tulisan dan terpublis 15 tulisan di
nupasuruan.or.id dan/atau e-buletin an-nahdliyah.

+ Atau Mengirim tulisan dan terpublis 2 tulisan di
Majalah Nahnu

+ Kirim tulisan ke Kak Fauzan 0816-726-462

yang dilakukan di Madrasah, Musala, Masjid,

dan Pesantren, mayoritas anak-anak telah
mengenyamnya. Itu menjadi bukti, pendidikan
berbasis masyarakat itu telah hadir sejak lama

untuk mencerdaskan masyarakat secara luas.

Berdasar itu, sore harinya Ibu Fatimah menga-
j1 kepada KH Ahmad Yusuf Cholil. Sejak itulah,
KH Ahmad Yusuf Cholil menjadi Inspirasi Ibu
Fatimah.

Dari sekian banyak nasihat Kiai Yusuf,

terdapat ada dua pesan beliau yang selalu diin-
gat, yakni :
Pertama: Sembarang iku teko niyate (Semua
itu tergantung niatnya). Apabila niatnya baik,
walaupun yang dilakukan hal yang kecil dan
sederhana, akan bernilai baik di sisi Allah,
begitu pula sebaliknya.

BERSAMBUNG
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Kedua: Ojok wedi maju, engkok iso-iso dewe [
(Jangan pernah takut untuk maju, nanti akan
bisa sendiri). Jangan pernah sekali-kali
mundur ketika dapat amanah. Terima dan ber-
juang. Nanti bisa belajar sambil berjalan.
Awalnya tidak bisa, dengan berlalunya waktu
akan terbiasa hingga menjadi ahli.

Selain mengaji kepada Kiai Yusuf, Ibu Fati-
mah juga mengenyam pendidikan agama di .

-
Pondok Pesantren Al-Ustmani Karangmeng-
gah. Salah satu pesantren tertua di Kecamatan Khlltb ah
Wonorejo yang telah berdiri hampir satu abad o go
silam, Mendidik Anak

Terkahir, saat ini Ibu Fatimah juga fokus . .= _ R T
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Biodata Pribadi : el ST 08 ey SR B ey sl
Nama - Fatimah L ) G a5 c.«.md\ K Sl
Orang Tua - Alm. Bpk H. Ismail PTG R EN I FEG RN N IPR

Alm. Ibu Surati ALY aen o 4 O3dh Ly ey Al
langgal Lahir : 29 April 1959 }g—}')é‘j

Pendidikan  : SDN Purwosari
Pondok Pesantren -

Hadirin  Sidang Jum’at Rokhimakumullah

01 o ani Pada Khutbah ini, saya mengingatkan kepada
. _ kita sekalian agar senantiasa mempertebal kei-
Suami : Alm. Ust Jamil manan dan ketaqwaan kita kepada Allah SWT.
Anak : Miftahur Rohmah, Seringkali diulangi bahwa hanya ketaqwaan-
Umi Faizah lah yang dapat menjamin ketentraman hidup

Aktifitas - Dewan Penasihat kita selama di dunia. Maka marilah kita sema-
Muslimat NU Pimpinan Ranting - kin mendekatkan diri kepada Allah SWT-
Desa Karangmenggah Angota PKK -

BERSAMBUNG
desa Karangmenggah
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agar jalan hidup kita senantiasa diber-
kahi dan diridhoi oleh Allah SWT.
Saudara-saudara Sidang Jum’at yang Dirah-
mati Allah

Rasulullah SAW bersabda :
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“Setiap anak dilahirkan dalam fitrahnya.
Keduanya orang tuanya yang menjadikan-
nya sebagai Yahudi, Nashrani atau Majusi.”

(HR. Bukhari dan Muslim)

Artinya, orang tualah yang memiliki tanggu-
ng jawab utama dalam mendidik dan
menjadikan seorang anak sebagai pribadi yang
sholeh atau sebaliknya. Anak merupakan
harapan setiap orang tua dalam kehidupan
rumah tangga mereka. Anak adalah ke-
banggaan dan dambaan. Namun terkadang
anak juga dapat menjadi cobaan yang sangat
berat bagi kedua orang tuanya. Karenanya,
setiap orang tua mesti mendidik anak-anak
mereka sesual tuntunan agama Islam.

Anak-anak yang dididik dengan Tuntunan
Islam diharapkan menjadi anak-anak yang
sholeh, berbakti dan berguna bagi bangsa,
negara, masyarakat dan agamanya. Tentu saja
orang tuanya adalah mereka yang pertama kali
memetik buah dari kesalehan anak-anaknya.

Allah SWT berfirman,

k)

5 Ly Ualy3f e U b 155 3l ol
ala) il Uedly gl

“Dan orang-orang yang berkata: “Ya Tuhan
kami,  anugerahkanlah
istri-istri - kami  dan

kepada  kami

keturunan  kami-

sebagai  penyenang  hati  (kami), dan

jadikanlah kami imam bagi orang-orang

vang bertakwa.”
(OS. Al-Furqaan, 25:74)
Ayat ini meneguhkan kepada kita, bahwa
selayaknya sebagai pribadi Muslim yang
beriman, tentu kita berharap untuk dikaruniai
buah hati yang dapat dibanggakan, shalehsha-
lihah, berbakti dan berguna bagi sesamanya.
Selayaknya kita senantiasa berdoa, semoga
Allah mengaruniakan kebahagiaan dunia dan
akhirat kepada kita sekalian melalui
keturunanketurunan yang shalih dan shalihah
di tengah-tengah masyarakat kita. Agar
keturunanketurunan tersebut dapat melanjut-
kan estafet dakwah Islam di tengah-tengah
kondisi masyarakat yang semakin kompleks
ini. Namun berdoa saja tidaklah cukup. Kita
harus mengupayakan sekuat tenaga agar dapat
medidik anak-anak kita menjadi generasi yang
dapat diandalkan oleh zamannya. Kita harus
memperhatikan pendidikan mereka, berusaha
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
perkembangan positif kejiwaan mereka.

Sebagai orang tua, kita juga harus memper-
hatikan pergaulan anak-anak kita yang
menjadi faktor penentu dalam perkembangan
sosial mereka. Kita harus mengajarkan
kesederhanaan dalam keseharian mereka.
Karena Rasulullah SAW sudah contohkan,
bahwa meski hidup dalam kondisi yg sederha-
na, tapi kebahagiaan selalu Beliau rasakan.
Maka demikianlah mestinya kita menciptakan
lingkungan sosial dan kekeluargaan bagi
anak-anak harapan generasi Islam tersebut.

D1 samping itu, hal lain yang harus kita per-
hatikan dalam mendidik anak adalah--

BERSAMBUNG
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memberikan Rejeki yang Halal selama per-
tumbuhan mereka. Karena rezeki halal dapat
mempermudah mereka menjalani kesalehan
dan ketagqwaan. Sementara jika kita kurang-ha-
tihati dan teledor dengan memberikan mereka
asupan energi dan suplai pertumbuhan maupun
pendidikan dari rezeki halal, maka sama saja
dengan menginginkan mereka menjadi lahan
empuk bagi tumbuhnya kemungkaran dalam
diri anak-anak kita sendiri. Rezeki yang
halal akan memudahkan mereka menerima
hidayah dan keberkahan dalam menjalani
proses pertumbuhan dan pendidikannya.

Hadirin Sidang Jum’at yang dimuliakan
oleh Allah

Bukan zamannya lagi jika kita hanya mendi-
dik tanpa memperhatikan perkembangan
psikologi mereka. Bukan zamannya lagi jika
kita hanya mengandalkan kekerasan dalam
medidik anak. Memang benar, bahwa Rasulul-
lah  SAW memperbolehkan kita untuk
memukul anak-anak jika mereka lalai menger-
jakan shalat. Nemun bukan berarti dengan
demikian kita dapat memukul mereka dengan
seenaknya saja. Karena anak-anak senantiasa
membutuhkan kasih sayang yang dapat
mereka cerna dan mereka sadari. Anak-anak
ingin mengerti bahwa orang tua mereka men-
yayangi mereka, sehingga mereka dapat mem-
balas kasih sayang tersebut dengan kesunggu-
han belajar dan berusaha menjadi baik bagi
lingkungan dan masyarakatnya. Artinya
anak-anak akan merasa memiliki tanggung
jawab menjadi shaleh dan shalihah jika
mereka juga mengerti bahwa kedua orang
tuanya mencontohkan kesalehan dan ke
teladanan yang baik terhadapnya.

lentang hal ini, AlI-Qur’an mengajarkan :
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“Serulah (manusia) kepada Tuhanmu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu yang lebih mengeta-
hui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya
lebih

orang-orang yang mendapat

(OS. an-Nahl: 125)
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Artinya, jika kita menginginkan anak-anak

kita menjadi generasi yang baik dan
santun, tentu kita harus mengajarkan kebaikan
dan sopan santun serta etika Islam kepada
mereka. Selain 1tu, dalam memilihkan
atau mengarahkan pendidikan bagi anak-
anak, kita dapat memperhatikan bakat
dan kecenderungan mereka. Kita dapat menye-
kolahkan mereka menurut bakat positifnya
ketika  telah
mereka tidak

memiliki keraguan akan kemampuan dan

masing-masing,  sehingga

menjadi dewasa nantinya,

potensi dirinya.

Ada yang menjadi muballigh, tentara, peda-
gang, guru atau pun insinyur dan lain-lain
sebagainya. Dengan demikian generasi Islam
yang kita dambakan bersama dapat segera
terwujud menjadi sebuah kenyataan. Dan izzul
Islam wal muslimin dapat kita gapai bersama,
karena generasi muda saat ini tentu akan men-
jadi pemimpin Islam di kemudian hari.

Hadirin sidang Jum’at yang Dirahmati Allah

terakhir
kepada

adalah,

kepada

Hal
saya

terpenting yang  ingin

sampaikan saudara-

saudara sekalian tentang bekal

paling utama generasi  muda
kita, yakni

ketagwaan. Sebagaimana perkataan Abdullah

pendidikan, keteladanan dan

bin Umar radhiyallahu’anhu,

“Didiklah anakmu karena kamu akan ditanya
tentang tanggungjawabmu, apakah sudah
kamu ajari anakmu, apakah sudah kamu didik
anakmu dan kamu akan ditanya kebaikanmu

»

kepadanya dan ketaatan anakmu kepadamu.

Kita harus memberikan bekal ketaqwaan

yang
pekerjaan yang menjadi pilihan mereka kelak.

cukup kepada mereka, apapun
Karena tanpa ketaqwaan, mustahil mereka
dapat menjadi generasi Muslim yang dapat
diandalkan dan ditunggu peran sertanya dalam

dan umat.

BERSAMBUNG

pembangunan bangsa

ITsNu- STAIS PﬂSURUﬁn

THE INTEGHATIGN DF ISAAMII SCIENCE l KCH’IOI.OGY

STAIS

PASURUAN

PENERIMAAN
MAHASISWA
BARU2012 29;(;(‘ mlk

nnnnnnnnn

grronatc
& Excellent o

Smart
St

e R RO e i e e

Kfiah
L‘H/gmpusNU

lTan BsALAHUDDIN

ASURUAN

PENERIMAAN PENDAFTARAN

MAHASISWA
BA R U Tahun Akademik

2022/2023

ITSNU STAIS
PASURUAN

#KerenKuliahdiKampusNU







